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1. Surat Keputusan dan Izin Penelitian 
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2. Peta Sayatan Lereng 
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3. Perhitungan Sayatan Lereng 

PERBUKITAN - BERGELOMBANG LEMAH STRUKTURAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO
NO 

SAYATAN

JUMLAH 

KONTUR
N-1

JARAK 

DATAR
M H(M) IK % LERENG

1 1 2 1 0.48 120 6.0 12.5 10.4

2 2 3 2 3.14 785 39.3 12.5 3.2

3 3 3 2 6.62 1655 82.8 12.5 1.5

4 4 3 2 3.63 907.5 45.4 12.5 2.8

5 5 3 2 2.03 507.5 25.4 12.5 4.9

6 6 2 1 1.2 300 15.0 12.5 4.2

7 7 3 2 4.17 1042.5 52.1 12.5 2.4

8 8 2 1 0.45 112.5 5.6 12.5 11.1

9 9 2 1 1.41 352.5 17.6 12.5 3.5

10 10 2 1 1.63 407.5 20.4 12.5 3.1

11 11 2 1 3.51 877.5 43.9 12.5 1.4

12 12 2 1 1.54 385 19.3 12.5 3.2

13 13 2 1 2.15 537.5 26.9 12.5 2.3

14 14 2 1 2.53 632.5 31.6 12.5 2.0

15 15 2 1 1.14 285 14.3 12.5 4.4

16 16 2 1 3.39 847.5 42.4 12.5 1.5

17 17 2 1 3.95 987.5 49.4 12.5 1.3

18 18 2 1 3.42 855 42.8 12.5 1.5

19 19 2 1 1.79 447.5 22.4 12.5 2.8

20 20 2 1 0.79 197.5 9.9 12.5 6.3

21 21 3 2 1.79 447.5 22.4 12.5 5.6

22 22 2 1 1.27 317.5 15.9 12.5 3.9

23 23 3 2 3.41 852.5 42.6 12.5 2.9

24 24 3 2 4.63 1157.5 57.9 12.5 2.2

25 25 2 1 1.35 337.5 16.9 12.5 3.7

26 26 2 1 2.16 540 27.0 12.5 2.3

794.8 94.4

30.6 3.6Rata-Rata
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DATARAN - DENUDASIONAL 

 

DATARAN - FLUVIAL 

NO
NO 

SAYATAN

JUMLAH 

KONTUR
N-1

JARAK 

DATAR
M H(M) IK % LERENG

1 27 2 1 5.5 1367.5 12.5 12.5 0.9

2 28 2 1 2.5 620 12.5 12.5 2.0

3 29 2 1 4.0 987.5 12.5 12.5 1.3

4 30 2 1 4.5 1115 12.5 12.5 1.1

5 31 2 1 11.3 2835 12.5 12.5 0.4

6 32 2 1 7.1 1777.5 12.5 12.5 0.7

7 33 2 1 8.0 2002.5 12.5 12.5 0.6

8 34 2 1 2.4 607.5 12.5 12.5 2.1

9 35 2 1 3.5 877.5 12.5 12.5 1.4

10 36 2 1 2.4 602.5 12.5 12.5 2.1

11 37 2 1 3.5 862.5 12.5 12.5 1.4

12 38 2 1 3.6 895 12.5 12.5 1.4

13 39 2 1 2.2 540 12.5 12.5 2.3

14 40 2 1 4.8 1210 12.5 12.5 1.0

175 18.8

12.5 1.3Rata-Rata

NO
NO 

SAYATAN

JUMLAH 

KONTUR
N-1

JARAK 

DATAR
M H(M) IK % LERENG

1 41 2 1 1.1 1367.5 12.5 12.5 0.9

2 42 2 1 1.7 620 12.5 12.5 2.0

3 43 2 1 3.4 987.5 12.5 12.5 1.3

4 44 2 1 1.8 1115 12.5 12.5 1.1

5 45 2 1 1.7 2835 12.5 12.5 0.4

6 46 2 1 3.2 1777.5 12.5 12.5 0.7

7 47 2 1 1.8 2002.5 12.5 12.5 0.6

87.5 7.1

12.5 1.0Rata-Rata
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4. Hasil Analisis Petrografi 

Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : LP 31 Jenis Batuan : Batuan Sedimen Silisiklastik 

Kode Sampel : JB_LP31 Nama Batuan : Calcareous Lithic Wacke 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x.  secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah , menunjukan 

tekstur  ukuran butir pasir halus – pasir kasar (0,1 mm –0,7 mm), bentuk butir membulat – 

menyudut tanggung, sortasi sedang, kemas tertutup.  Fragmen penyusun batuan berupa 

fosil foram (9%), feldspar (19%), kuarsa (8%), mineral opak (9%), piroksen (3%), 

clast/pecahan batu (31%) dan matriks berupa lumpur karbonat (21%). Sampel layak untuk 

dilakukan pendeskripsian. 

 

Deskripsi mineralogi : 

1. Kuarsa 

Mineral tidah berwarna, relief rendah dengan indeks bias N > n, bentuk anhedral, 

tidak terdapat pecahan, belahan, dan pleokroisme. Ukuran mineral 0,4 mm. Mineral 

memiliki nilai birefringence 0,008 dengan warna interferensi putih ordo I. 

Kelimpahan 8%. 

2. Fosil foram 

Butiran berwarna abu-abu gelap – putih keruh, dijumpai sebagai butiran berukuran 

(0,3-1.3) mm, berupa fosil foraminifera, algae bentuk memanjang, sebagian telah 

mengalami rekristalisasi, warna interferensi kuning orde IV. Kelimpahan 12%. 
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3. Felspar 

Mineral tidak berwarna hingga putih keabu-abuan, bentuk prismatik subhedral-

anhedral. Mineral memiliki pecahan, belahan 1 arah. Relief mineral sedang, dengan 

indek bias N > n, ukuran mineral terbesar 0,4 mm. tidak ada pleokroisme. Nilai BF 

0,006 dengan warna interferensi abu-abu orde I. Kelimpahan 19%. 

4. Litik 

Butiran berwarna abu-abu, ukuran butur 0,7 mm, bentuk butir membulat, warna 

interferensi cokelat orde 3. Kelimpahan 31%. 

5. Opak 

Hitam, kedap cahaya, relief sangat tinggi, berukuran 0,3mm, bentuk menyudut 

tanggung. Kelimpahan 9%. 

6. Piroksen 

Mineral memiliki warna abu-abu, bentuk mineral prismatik anhedral-subhedral. 

Ukuran mineral terbesar 1,3 mm. Mineral memiliki pecahan dan 1 arah belahan. 

Mineral memiliki relief kuat dengan N > n. Nilai BF 0,034 dengan warna interferensi 

jingga hingga biru ordo II. Kelimpahan 18%. 

7. Lumpur Karbonat 

Warna abu-abu kotor, berukuran lempung, relief rendah, warna interferensi kuning 

orde IV. Kelimpahan 21%. 
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Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 

 
 

Nama Batuan : Calcareous Lithic Wacke (Pettijohn, 1975) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan sedimen silisiklastik 

Pettijohn (1975) dalam referensi: Pettijohn F. J, 1975, Sedimentary Rock, Third Edition, 

Hoper and Row Publisher, New York.  



208 
 

Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : LP 28 Jenis Batuan : Batuan Sedimen Silisiklastik 

Kode Sampel : JB_LP28 Nama Batuan : Calcareous Mudstone 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x. Secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah , menunjukkan 

tekstur ukuran butir <0.013mm, bentuk butir cenderung membulat-membulat tanggung, 

kemas tertutup, tersortasi sedang. Fragmen penyusun batuan berupa fosil foram (6%), 

felspar (4%),  kuarsa (3%), mineral opak (9%) dan matriks berupa mineral lempung (78%). 

Sampel layak untuk dilakukan pendeskripsian. 

 

Deskripsi mineralogi: 

1. Kuarsa 

Mineral tidah berwarna, relief rendah dengan indeks bias N > n, bentuk anhedral, 

tidak terdapat pecahan, belahan, dan pleokroisme. Ukuran mineral 0,4 mm. Mineral 

memiliki nilai birefringence 0,008 dengan warna interferensi putih ordo I. 

Kelimpahan 3%. 

2. Fosil foram 

Butiran berwarna abu-abu gelap – putih keruh, dijumpai sebagai butiran berukuran 

(0,3-1.3) mm, berupa fosil foraminifera, algae bentuk memanjang, sebagian telah 

mengalami rekristalisasi, warna interferensi kuning orde IV. Kelimpahan 6%. 
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3. Felspar 

Mineral tidak berwarna hingga putih keabu-abuan, bentuk prismatik subhedral-

anhedral. Mineral memiliki pecahan, belahan 1 arah. Relief mineral sedang, dengan 

indek bias N > n, ukuran mineral terbesar 0,4 mm. tidak ada pleokroisme. Nilai BF 

0,006 dengan warna interferensi abu-abu orde I. Kelimpahan 4%. 

4. Opak 

Hitam, kedap cahaya, relief sangat tinggi, berukuran 0,3mm, bentuk menyudut 

tanggung. Kelimpahan 9%. 

5. Lumpur Karbonat 

Warna abu-abu kotor, berukuran lempung, relief rendah, warna interferensi kuning 

orde IV. Kelimpahan 78%. 

 

 

Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 

 
 

Nama Batuan : Calcareous Mudstone (Pettijohn, 1975) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan sedimen silisiklastik 

Pettijohn (1975) dalam referensi: Pettijohn F. J, 1975, Sedimentary Rock, Third Edition, 

Hoper and Row Publisher, New York.  
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : LP 30 Jenis Batuan : Batuan Sedimen Silisiklastik 

Kode Sampel : JB_LP30 Nama Batuan : Quartz Wacke 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x.  secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah , menunjukan 

tekstur   ukuran butir pasir halus – pasir kasar (0,1 mm – 0,6 mm), bentuk butir menyudut – 

menyudut tanggung, sortasi sedang, kemas terbuka.  Tersusun atas sanidin (3%), plagioklas 

(3%), kuarsa (70%), mineral opak (3%), piroksen (3%), hornblenda (3%), dan semen 

(18%). Sampel layak untuk dilakukan pendeskripsian. 

 

Deskripsi mineralogi : 

1. Kuarsa 

Mineral tidah berwarna, relief rendah dengan indeks bias N > n, bentuk anhedral, 

tidak terdapat pecahan, belahan, dan pleokroisme. Ukuran mineral 0,4 mm. Mineral 

memiliki nilai birefringence 0,008 dengan warna interferensi putih ordo I. 

Kelimpahan 70%. 

2. Sanidin 

Mineral tidak berwarna, bentuk prismatik subhedral. Mineral memiliki pecahan, 

belahan 1 arah. Relief mineral sedang, dengan indek bias N>n, ukuran mineral 

terbesar 0,6 mm. tidak ada pleokroisme. Mineral memiliki nilai BF 0,006 dengan 

warna interferensi abu-abu orde I. Kembaran berupa kalsbat. Kelimpahan 3%. 

 

 



211 
 

3. Plagioklas 

Mineral tidak berwarna hingga putih keabu-abuan, bentuk prismatik subhedral-

anhedral. Mineral memiliki pecahan, belahan 1 arah. Relief mineral rendah, dengan 

indek bias N mineral > n perekat ukuran mineral terbesar 0,4 mm. tidak ada 

pleokroisme. Mineral memiliki nilai BF 0,006 dengan warna interferensi abu-abu 

orde I. Kembaran berupa albit. Kelimpahan 3%. 

4. Piroksen 

Mineral memiliki warna abu-abu, bentuk mineral prismatik anhedral. Ukuran mineral 

terbesar 0,4 mm. Mineral memiliki pecahan dan belahan. Mineral memiliki relief 

sedang dengan N mineral > n perekat. Mineral memiliki nilai BF 0,033 dengan warna 

interferensi hijau keunguan ordo II. Kelimpahan 3% 

5. Hornblend 

Mineral memiliki warna abu-abu, bentuk mineral prismatik anhedral. Ukuran mineral 

terbesar 0,3 mm. Mineral memiliki pecahan dan 1 arah belahan. Mineral memiliki 

relief sedang dengan N>n. Mineral memiliki nilai BF 0,028 dengan warna 

interferensi jingga ordo II. Kelimpahan 3%. 

6. Opak 

Pada pengamatan PPL dan XPL mineral nampak hitam pekat karena cahaya tidak 

mampu menembus mineral. Kelimpahan 3%. 

7. Semen 

Warna cokelat, relief rendah, mengisi rongga antar butir. Kelimpahan 18%. 
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Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 

 

Nama Batuan : Quartz Wacke (Pettijohn, 1975) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan sedimen silisiklastik 

Pettijohn (1975) dalam referensi: Pettijohn F. J, 1975, Sedimentary Rock, Third Edition, 

Hoper and Row Publisher, New York.  
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : LP 99 Jenis Batuan : Batuan Sedimen Silisiklastik 

Kode Sampel : JB_LP99 Nama Batuan : Calcareous Lithic Wacke 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x. Secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah , menunjukkan 

tekstur ukuran butir pasir halus – krikil  (0,1 mm – 2,1 mm), bentuk butir menyudut – 

menyudut tanggung, sortasi buruk, kemas terbuka. Fragmen penyusun batuan berupa fosil 

foram (8%), felspar (19%),  kuarsa (4%), piroksen (8%), hornblend (12%), mineral opak 

(8%), litik (32%), dan semen (9%). Sampel layak untuk dilakukan pendeskripsian. 

 

Deskripsi mineralogi: 

1. Kuarsa 

Mineral tidah berwarna, relief rendah dengan indeks bias N > n, bentuk anhedral, 

tidak terdapat pecahan, belahan, dan pleokroisme. Ukuran mineral 0,4 mm. Mineral 

memiliki nilai birefringence 0,008 dengan warna interferensi putih ordo I. 

Kelimpahan 4%. 

2. Felspar 

Mineral tidak berwarna hingga putih keabu-abuan, bentuk prismatik subhedral-

anhedral. Mineral memiliki pecahan, belahan 1 arah. Relief mineral sedang, dengan 

indek bias N > n, ukuran mineral terbesar 0,4 mm. tidak ada pleokroisme. Nilai BF 

0,006 dengan warna interferensi abu-abu orde I. Kelimpahan 19%. 
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3. Piroksen 

Mineral memiliki warna abu-abu kehijauan, bentuk mineral prismatik anhedral. 

Ukuran mineral terbesar 0,7 mm. Mineral memiliki pecahan dan 1 arah belahan. 

Mineral memiliki relief sedang dengan N > n. Nilai BF 0,033 dengan warna 

interferensi jingga hingga merah keunguan ordo II. Kelimpahan 8%. 

4. Hornblend 

Mineral memiliki warna abu-abu gelap, bentuk mineral prismatik anhedral. Ukuran 

mineral terbesar 0,4 mm. Mineral memiliki pecahan dan 1 arah belahan. Mineral 

memiliki relief tinggi dengan N > n. Nilai BF 0,027 dengan warna interferensi jingga 

hingga merah keunguan ordo II. Kelimpahan 12%. 

5. Litik 

Butiran berwarna abu-abu, ukuran butur 1,3mm, bentuk butir membulat, warna 

interferensi cokelat orde 3. Kelimpahan 32%. 

6. Fosil 

Warna okelat gelap – putih keruh, dijumpai sebagai butiran berukuran 0,3-0,6 mm, 

berupa fosil foraminifera bentuk menyerupai lensa, warna interferensi kuning orde 

IV. Kelimpahan 8%. 

7. Opak 

Pada pengamatan PPL dan XPL mineral nampak hitam pekat karena cahaya tidak 

mampu menembus mineral. Kelimpahan 8%. 

8. Semen 

Karbonat berwarna cokelat, relief rendah, mengisi celah antar butir. Kelimpahan 9%. 
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Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 

 
 

Nama Batuan : Calcareous Lithic Wacke (Pettijohn, 1975) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan sedimen silisiklastik 

Pettijohn (1975) dalam referensi: Pettijohn F. J, 1975, Sedimentary Rock, Third Edition, 

Hoper and Row Publisher, New York.  
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : LP 125 Jenis Batuan : Batuan Sedimen Silisiklastik 

Kode Sampel : JB_LP125 Nama Batuan : Lithic Arenite 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x. Secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah, menunjukan  tekstur 

klastik,  ukuran butir pasir halus – pasir sangat kasar (0,1 mm – 1,3 mm), bentuk butir 

menyudut – menyudut tanggung, sortasi buruk, kemas terbuka. Fragmen penyusun batuan 

berupa kuarsa (8%), plagioklas (5%), piroksen (18%), hornblend (13%) , opak (8%), litik 

(39%), dan semen (9%).  Sampel layak untuk dilakukan pendeskripsian. 

Deskripsi mineralogi : 

1. Kuarsa 

Mineral tidah berwarna, relief sedang dengan indeks bias N mineral > n perekat, 

bentuk anhedral, tidak terdapat pecahan, belahan, dan pleokroisme. Ukuran mineral 

0,7 mm. Mineral memiliki nilai birefringence 0,008 dengan warna interferensi putih 

ordo I. Kelimpahan 8%. 

2. Plagioklas 

Mineral tidak berwarna hingga putih keabu-abuan, bentuk prismatik subhedral-

anhedral. Mineral memiliki pecahan, belahan 1 arah. Relief mineral sedang, dengan 

indek bias N > n, ukuran mineral terbesar 0,3 mm. Nilai BF 0,005 dengan warna 

interferensi abu-abu orde I. Kembaran berupa albit. Kelimpahan 5%. 
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3. Piroksen 

Mineral memiliki warna abu-abu, bentuk mineral prismatik anhedral-subhedral. 

Ukuran mineral terbesar 1,3 mm. Mineral memiliki pecahan dan 1 arah belahan. 

Mineral memiliki relief kuat dengan N > n. Nilai BF 0,034 dengan warna interferensi 

jingga hingga biru ordo II. Kelimpahan 18%. 

4. Hornblend 

Mineral memiliki warna abu-abu, bentuk mineral anhedral. Ukuran mineral terbesar 

0,6 mm. Mineral memiliki pecahan dan 1 arah belahan. Mineral memiliki relief 

sedang dengan N > n. Nilai BF 0,028 dengan warna interferensi jingga hingga merah 

keunguan ordo II. Kelimpahan 13%. 

5. Opak 

Hitam, kedap cahaya, relief sangat tinggi, berukuran 0,2mm, bentuk menyudut 

tanggung. Kelimpahan 8%. 

6. Litik 

Butiran berwarna abu-abu, ukuran butur 0.6mm, relief bervriasi, bentuk butir 

membulat, warna interferensi abu-abu-ordeI. Kelimpahan 39%. 

7. Semen 

Buitran berukuran lempung, warna abu-abu, warna interferensi cokelat orde III, 

mengisi rongga antar butir. Kelimpahan 9%. 
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Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 

 
 

Nama Batuan : Lithic Arenite (Pettijohn, 1975) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan sedimen silisiklastik 

Pettijohn (1975) dalam referensi: Pettijohn F. J, 1975, Sedimentary Rock, Third Edition, 

Hoper and Row Publisher, New York.  
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : LP 25 Jenis Batuan : Batuan Sedimen Karbonat 

Kode Sampel : JB_LP25 Nama Batuan : Packstone 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x. Secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah, menunjukan  tekstur 

klastik, ukuran material penyusun 0.1–1.3 mm, membulat tanggung-membulat, pemilahan 

sedang, kemas terbuka. Fragmen penyusun batuan berupa peloid (47%), kalsit (16%), fosil 

(12%), skeletal (12%) , opak (5%), dan matriks berupa lumpur karbonat (8%). Secara 

umum nampak butiran/grain > mud.  

Deskripsi mineralogi : 

1. Kalsit 

Butiran tidak berwarna – jernih, berukuran (0,1- 1) mm, relief rendah, terdapat 

pecahan, warna interferensi kuning orde IV. Kelimpahan 16%. 

2. Fosil 

Butiran berwarna abu-abu gelap – putih keruh, dijumpai sebagai butiran berukuran 

(0,3-1.3) mm, berupa fosil foraminifera kecil, algae bentuk memanjang, sebagian 

telah mengalami rekristalisasi, warna interferensi kuning orde IV. Kelimpahan 12%. 

3. Skeletal 

Tidak berwarna – putih abu-abu, berukuran 0,1- 0,3 mm, merupakan kerangka 

organik, sebagian mengalami rekristalisasi. Kelimpahan 12%. 
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4. Peloid 

Warna abu-abu, warna interferensi kuning orde IV. Butiran karbonat berukuran 0,5 – 

1,3 mm, berbentuk bulat, elipsoid tidak terdapat kenampakan struktur internal, relief 

sedang, tersusun oleh material-material berukuran kecil. Kelimpahan 47% 

5. Lumpur Karbonat 

Warna abu-abu kotor, berukuran lempung, relief rendah, warna interferensi kuning 

orde IV. Kelimpahan 8%. 

6. Opak 

Mineral berwarna hitam, cahaya tidak menembus, ukuran butir 0,5 mm. bentuk 

memanjang. Kelimpahan 5%. 

 

Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 
 

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan karbonat Dunham 

(1965)dalam referensi :   
Scholle, P., A., Ulmer-Scholle, D., S., 2003, A Color Guide to the Petrography of Carbonate Rocks, 

AAPG MEMOIR 77.  
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : LP 231 Jenis Batuan : Batuan Sedimen  Silisiklastik 

Kode Sampel : JB_LP231a Nama Batuan : Arcosic Arenite 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x. Secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah, menunjukan  tekstur 

ukuran butir pasir halus – pasir kasar (0,1 mm – 0,9 mm), bentuk butir menyudut – 

menyudut tanggung, sortasi buruk, kemas terbuka. Tersusun atas kuarsa (12%), plagioklas 

(37%), piroksen (13%), hornblenda (7%), opak (15%), litik (9%), dan semen (7%).  Sampel 

layak untuk dilakukan pendeskripsian. 

Deskripsi mineralogi : 

1. Kuarsa 

Mineral tidah berwarna, relief sedang dengan indeks bias N mineral > n perekat, 

bentuk anhedral, tidak terdapat pecahan, belahan, dan pleokroisme. Ukuran mineral 

0,3 mm. Mineral memiliki nilai birefringence 0,008 dengan warna interferensi putih 

ordo I. Kelimpahan 12%. 

2. Plagioklas 

Mineral tidak berwarna hingga putih keabu-abuan, bentuk prismatik subhedral-

anhedral. Mineral memiliki pecahan, belahan 1 arah. Relief mineral sedang, dengan 

indek bias N > n, ukuran mineral terbesar 0,4 mm. Nilai BF 0,005 dengan warna 

interferensi abu-abu orde I. Kembaran berupa albit. Kelimpahan 37%. 
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3. Piroksen 

Mineral memiliki warna abu-abu, bentuk mineral prismatik anhedral-subhedral. 

Ukuran mineral terbesar 0,9 mm. Mineral memiliki pecahan dan 1 arah belahan. 

Mineral memiliki relief kuat dengan N > n. Nilai BF 0,033-0,035 dengan warna 

interferensi ungu hingga biru ordo II. Kelimpahan 13%. 

4. Hornblend 

Mineral memiliki warna abu-abu, bentuk mineral anhedral. Ukuran mineral terbesar 

0,5 mm. Mineral memiliki pecahan dan 1 arah belahan. Mineral memiliki relief 

sedang dengan N > n. Nilai BF 0,024 dengan warna interferensi jingga - merah ordo 

II. Kelimpahan 7%. 

5. Opak 

Hitam, kedap cahaya, relief sangat tinggi, berukuran 0,3mm, bentuk menyudut 

tanggung. Kelimpahan 15%. 

6. Litik 

Butiran berwarna abu-abu, ukuran butur 0.6 mm, relief bervriasi, bentuk butir 

membulat, warna interferensi abu-abu-ordeI. Kelimpahan 9%. 

7. Semen 

Buitran berukuran lempung, warna abu-abu, warna interferensi cokelat orde III, 

mengisi rongga antar butir. Kelimpahan 7%. 
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Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 

 
 

Nama Batuan : Arcosic Arenite (Pettijohn, 1975) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan sedimen silisiklastik 

Pettijohn (1975) dalam referensi: Pettijohn F. J, 1975, Sedimentary Rock, Third Edition, 

Hoper and Row Publisher, New York.  
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : LP 231 Jenis Batuan : Batuan Beku Vulkanik 

Kode Sampel : JB_LP231b Nama Batuan : Andesite 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x. Tekstur holokristalin, granularitas porfiritik, ukuran mineral fanerik 

sedang - afanitik dengan ukuran mineral terbesar 2,3 mm, memiliki bentuk mineral 

subhedral-anhedral. Tersusun atas kuarsa (5%), plagioklas (Andesine) (21%),  piroksen 

(14%), hornblenda (9%),  sanidin (11%), opak (5%), dan masa dasar (35%). Sampel layak 

untuk dilakukan pendeskripsian. 

Deskripsi mineralogi : 

1. Kuarsa 

Mineral tidah berwarna, relief sedang dengan indeks bias N mineral > n perekat, 

bentuk anhedral, tidak terdapat pecahan, belahan, dan pleokroisme. Ukuran mineral 

0,4 mm. Mineral memiliki nilai birefringence 0,008 dengan warna interferensi putih 

ordo I. Mineral memiliki sudut pemadaman miring, tidak memiliki kembaran. 

Kelimpahan 5%. 

2. Plagioklas (Andesine) 

Mineral tidak berwarna hingga putih keabu-abuan, bentuk prismatik subhedral-

anhedral. Mineral memiliki pecahan, belahan 1 arah. Relief mineral sedang, dengan 

indek bias N > n, ukuran mineral terbesar 0,7 mm. tidak ada pleokroisme. Pada 

pengamatan XPL mineral memiliki nilai BF 0,006 dengan warna interferensi abu-abu 

orde I. Kembaran berupa albit dengan nilai an 40. Orientasi optiknya berupa length 

slow. Kelimpahan 21%. 
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3. Hornblend 

Mineral tidak berwarna hingga putih keabu-abuan, bentuk prismatik subhedral-

anhedral. Mineral memiliki pecahan, belahan 1 arah. Relief mineral sedang, dengan 

indek bias N > n, ukuran mineral terbesar 0,7 mm. tidak ada pleokroisme. Pada 

pengamatan XPL mineral memiliki nilai BF 0,026 dengan warna interferensi merah 

orde II. Orientasi optiknya berupa length slow. Kelimpahan 9%. 

4. Piroksen 

Mineral memiliki warna abu-abu kehijauan, bentuk mineral prismatik anhedral. 

Ukuran mineral terbesar 1,3 mm. Mineral memiliki pecahan dan 1 arah belahan. 

Mineral memiliki relief sedang dengan N > n. Mineral memiliki nilai BF 0,033-36 

dengan warna interferensi jingga hingga merah keunguan ordo II, Orientasi opiknya 

length slow. Kelimpahan 14%. 

5. Sanidine 

Mineral tidak berwarna, bentuk prismatik subhedral. Mineral memiliki pecahan, 

belahan 1 arah. Relief mineral sedang, dengan indek bias N mineral > n perekat 

ukuran mineral terbesar 2,3 mm. tidak ada pleokroisme. Mineral memiliki nilai BF 

0,006 dengan warna interferensi abu-abu orde I. Kembaran berupa kalsbat. Orientasi 

opiknya length slow. Kelimpahan 11%. 

6. Opak 

Pada pengamatan PPL, XPL dan XPL+Gips berwarna hitam gelap, tidak tertembus 

cahaya, relief sangat tinggi, bentuk equant. Kelimpahan 5%. 

7. Masadasar 

Berwarna putih keabu-abuan, relief rendah, warna interferensi abu-abu gelap orde I. 

Berupa mikrokristain. Kelimpahan 35%. 
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Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 

 

Nama Batuan : Andesite (Streckeisen, 1978) 

 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan beku luar menurut 

Streckeisen (1978) dalam referensi : Le Maitre, R. W., Streckeisen, A., Zanettin, B., Le 

Bas, M. J., Bonin, B., & Bateman, P. 2002. Igneous rocks: a classification and glossary of 

terms: Recommendations of the International Union of Geological Sciences 

Subcommission on the Systematics of Igneous Rocks. Cambridge University Press. Ltd, 

West Sussex  
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : LP 187 Jenis Batuan : Batuan Piroklastik 

Kode Sampel : JB_LP187 Nama Batuan : Vitric Tuff 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x. Secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah, menunjukan  tekstur 

klastik,  ukuran butir < 0,3 mm, bentuk butir menyudut – membulat tanggung, sortasi baik, 

dengan kemas tertutup. Tersusun atas mineral hornblenda (7%), kuarsa (13%), mineral 

opak (9%), gelas vulkanik (71%). Sampel layak untuk dilakukan pendeskripsian. 

Deskripsi mineralogi: 

1. Kuarsa 

Mineral tidah berwarna, relief rendah dengan indeks bias N mineral > n perekat, 

bentuk anhedral, tidak terdapat pecahan, belahan, dan pleokroisme. Ukuran mineral 

0,3 mm. Mineral memiliki nilai birefringence 0,008 dengan warna interferensi putih 

ordo I. Mineral memiliki sudut pemadaman miring, tidak memiliki kembaran. 

Orientasi optik length slow. Kelimpahan 13%. 

2. Hornblend 

Mineral tidak berwarna hingga putih keabu-abuan, bentuk prismatik subhedral-

anhedral. Mineral memiliki pecahan, dan belahan. Relief mineral sedang, dengan 

indek bias N > n, ukuran mineral terbesar 0,4 mm. tidak ada pleokroisme. Pada 

pengamatan XPL mineral memiliki nilai BF 0,028 dengan warna interferensi jingga 

orde II. Orientasi optiknya berupa length slow. Kelimpahan 7%. 

3. Gelas vulkanik 

Pada pengamatan PPL, butiran berwarna putih, bentuk butir equant, menyudut 

tanggung sampai membulat. Ukuran butir terbesar 3,4 mm. Relief mineral rendah, 
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dengan indek bias N > n. Tidak terdapat pecahan maupun belahan. Tidak ada 

peokroisme. Pada pengamatan XPL mineral memiliki nilai BF 0,001 dengan warna 

interferensi cokelat orde III. Orientasi optiknya berupa length slow. Kelimpahan 

71%. 

4. Opak 

Pada pengamatan PPL, XPL dan XPL+Gips berwarna hitam gelap, tidak tertembus 

cahaya, relief sangat tinggi, bentuk equant. Kelimpahan 9%. 

 

Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 

Nama Batuan : Vitric Tuff (Schmid, 1981) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan piroklastik menurut Schmid 

(1981) dalam referensi : Schmidt, R. 1981. Descriptive Nomenclature and Classification of 

Pyroclastic Deposits and Fragments: Recommendations of the IUGS Subcommission on 

the Systematics Of Igneous Rocks. Geology, 9(1), 41-43.   
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : LP 184 Jenis Batuan : Batuan Piroklastik 

Kode Sampel : JB_LP184 Nama Batuan : Vitric Tuff 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x. Secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah, menunjukan  tekstur 

klastik, ukuran butir 0,7-2,2 mm (abu halus -abu kasar), bentuk butir menyudut – membulat 

tanggung, sortasi baik, dengan kemas tertutup. Tersusun atas mineral plagioklas (4%), 

hornblenda (7%), kuarsa (8%), mineral opak (8%), gelas vulkanik (73%). Sampel layak 

untuk dilakukan pendeskripsian. 

Deskripsi mineralogi : 

1. Kuarsa 

Mineral tidah berwarna, relief rendah dengan indeks bias N mineral > n perekat, 

bentuk anhedral, tidak terdapat pecahan, belahan, dan pleokroisme. Ukuran mineral 

0,3 mm. Mineral memiliki nilai birefringence 0,008 dengan warna interferensi putih 

ordo I. Mineral memiliki sudut pemadaman miring, tidak memiliki kembaran. 

Orientasi optik length slow. Kelimpahan 8%. 

2. Plagioklas 

Mineral berwarna putih, bentuk prismatik subhedral. Mineral memiliki pecahan dan 

belahan. Relief sedang, indek bias N > n, ukuran mineral terbesar 0,6 mm. tidak ada 

pleokroisme. Pada pengamatan XPL mineral memiliki nilai BF 0,006 dengan warna 

interferensi abu-abu orde I. Kembaran albit, Orientasi length slow. Kelimpahan 4%. 

3. Hornblend 

Mineral tidak berwarna hingga putih keabu-abuan, bentuk prismatik subhedral-

anhedral. Mineral memiliki pecahan, dan belahan. Relief mineral sedang, dengan 
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indek bias N > n, ukuran mineral terbesar 0,7 mm. tidak ada pleokroisme. Pada 

pengamatan XPL mineral memiliki nilai BF 0,024 dengan warna interferensi jingga 

orde II. Orientasi optiknya berupa length slow. Kelimpahan 7%. 

4. Gelas vulkanik 

Pada pengamatan PPL, butiran berwarna putih, bentuk butir equant, menyudut 

tanggung sampai membulat. Ukuran butir terbesar 2,2 mm. Relief mineral rendah, 

dengan indek bias N > n. Tidak terdapat pecahan maupun belahan. Tidak ada 

peokroisme. Pada pengamatan XPL mineral memiliki nilai BF 0,001 dengan warna 

interferensi abu-abu orde I. Orientasi optiknya berupa length slow. Kelimpahan 73%. 

5. Opak 

Pada pengamatan PPL, XPL dan XPL+Gips berwarna hitam gelap, tidak tertembus 

cahaya, relief sangat tinggi, bentuk equant. Kelimpahan 8%. 
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Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 

Nama Batuan : Vitric Tuff (Schmid, 1981) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan piroklastik menurut Schmid 

(1981) dalam referensi : Schmidt, R. 1981. Descriptive Nomenclature and Classification of 

Pyroclastic Deposits and Fragments: Recommendations of the IUGS Subcommission on 

the Systematics Of Igneous Rocks. Geology, 9(1), 41-43.   
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : MS1 Jenis Batuan : Batuan Sedimen Silisiklastik 

Kode Sampel : PTMS_1 Nama Batuan : Calcareous Mudstone 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x. Secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah , menunjukkan 

tekstur ukuran butir <0.013mm, bentuk butir cenderung membulat-membulat tanggung, 

kemas tertutup, tersortasi sedang. Fragmen penyusun batuan berupa fosil foram (6%), 

felspar (4%),  kuarsa (3%), mineral opak (9%) dan matriks berupa mineral lempung (78%). 

Sampel layak untuk dilakukan pendeskripsian. 

 

Deskripsi mineralogi: 

1. Kuarsa 

Mineral tidah berwarna, relief rendah dengan indeks bias N > n, bentuk anhedral, 

tidak terdapat pecahan, belahan, dan pleokroisme. Ukuran mineral 0,4 mm. Mineral 

memiliki nilai birefringence 0,008 dengan warna interferensi putih ordo I. 

Kelimpahan 3%. 

2. Fosil foram 

Butiran berwarna abu-abu gelap – putih keruh, dijumpai sebagai butiran berukuran 

(0,3-1.3) mm, berupa fosil foraminifera, algae bentuk memanjang, sebagian telah 

mengalami rekristalisasi, warna interferensi kuning orde IV. Kelimpahan 6%. 
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3. Felspar 

Mineral tidak berwarna hingga putih keabu-abuan, bentuk prismatik subhedral-

anhedral. Mineral memiliki pecahan, belahan 1 arah. Relief mineral sedang, dengan 

indek bias N > n, ukuran mineral terbesar 0,4 mm. tidak ada pleokroisme. Nilai BF 

0,006 dengan warna interferensi abu-abu orde I. Kelimpahan 4%. 

4. Opak 

Hitam, kedap cahaya, relief sangat tinggi, berukuran 0,3mm, bentuk menyudut 

tanggung. Kelimpahan 9%. 

5. Lumpur Karbonat 

Warna abu-abu kotor, berukuran lempung, relief rendah, warna interferensi kuning 

orde IV. Kelimpahan 78%. 

 

 

Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 

 
 

Nama Batuan : Calcareous Mudstone (Pettijohn, 1975) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan sedimen silisiklastik 

Pettijohn (1975) dalam referensi: Pettijohn F. J, 1975, Sedimentary Rock, Third Edition, 

Hoper and Row Publisher, New York.  
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : MS2 Jenis Batuan : Batuan Sedimen Silisiklastik 

Kode Sampel : PTMS_2 Nama Batuan : Quartz Wacke 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x.  secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah , menunjukan 

tekstur   ukuran butir pasir halus – pasir kasar (0,1 mm – 0,6 mm), bentuk butir menyudut – 

menyudut tanggung, sortasi sedang, kemas terbuka.  Tersusun atas sanidin (3%), plagioklas 

(3%), kuarsa (70%), mineral opak (3%), piroksen (3%), hornblenda (3%), dan semen 

(18%). Sampel layak untuk dilakukan pendeskripsian. 

 

Deskripsi mineralogi : 

1. Kuarsa 

Mineral tidah berwarna, relief rendah dengan indeks bias N > n, bentuk anhedral, 

tidak terdapat pecahan, belahan, dan pleokroisme. Ukuran mineral 0,4 mm. Mineral 

memiliki nilai birefringence 0,008 dengan warna interferensi putih ordo I. 

Kelimpahan 70%. 

2. Sanidin 

Mineral tidak berwarna, bentuk prismatik subhedral. Mineral memiliki pecahan, 

belahan 1 arah. Relief mineral sedang, dengan indek bias N>n, ukuran mineral 

terbesar 0,6 mm. tidak ada pleokroisme. Mineral memiliki nilai BF 0,006 dengan 

warna interferensi abu-abu orde I. Kembaran berupa kalsbat. Kelimpahan 3%. 

3. Plagioklas 

Mineral tidak berwarna hingga putih keabu-abuan, bentuk prismatik subhedral-

anhedral. Mineral memiliki pecahan, belahan 1 arah. Relief mineral rendah, dengan 
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indek bias N mineral > n perekat ukuran mineral terbesar 0,4 mm. tidak ada 

pleokroisme. Mineral memiliki nilai BF 0,006 dengan warna interferensi abu-abu 

orde I. Kembaran berupa albit. Kelimpahan 3%. 

4. Piroksen 

Mineral memiliki warna abu-abu, bentuk mineral prismatik anhedral. Ukuran mineral 

terbesar 0,4 mm. Mineral memiliki pecahan dan belahan. Mineral memiliki relief 

sedang dengan N mineral > n perekat. Mineral memiliki nilai BF 0,033 dengan warna 

interferensi hijau keunguan ordo II. Kelimpahan 3% 

5. Hornblend 

Mineral memiliki warna abu-abu, bentuk mineral prismatik anhedral. Ukuran mineral 

terbesar 0,3 mm. Mineral memiliki pecahan dan 1 arah belahan. Mineral memiliki 

relief sedang dengan N>n. Mineral memiliki nilai BF 0,028 dengan warna 

interferensi jingga ordo II. Kelimpahan 3%. 

6. Opak 

Pada pengamatan PPL dan XPL mineral nampak hitam pekat karena cahaya tidak 

mampu menembus mineral. Kelimpahan 3%. 

7. Semen 

Warna cokelat, relief rendah, mengisi rongga antar butir. Kelimpahan 18%. 
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Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 

 

Nama Batuan : Quartz Wacke (Pettijohn, 1975) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan sedimen silisiklastik 

Pettijohn (1975) dalam referensi: Pettijohn F. J, 1975, Sedimentary Rock, Third Edition, 

Hoper and Row Publisher, New York.  
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : MS3 Jenis Batuan : Batuan Sedimen Silisiklastik 

Kode Sampel : PTMS_3 Nama Batuan : Calcareous Lithic Wacke 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x.  secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah , menunjukan 

tekstur  ukuran butir pasir halus – pasir kasar (0,1 mm –0,7 mm), bentuk butir membulat – 

menyudut tanggung, sortasi sedang, kemas tertutup.  Fragmen penyusun batuan berupa 

fosil foram (9%), feldspar (19%), kuarsa (8%), mineral opak (9%), piroksen (3%), 

clast/pecahan batu (31%) dan matriks berupa lumpur karbonat (21%). Sampel layak untuk 

dilakukan pendeskripsian. 

 

Deskripsi mineralogi : 

1. Kuarsa 

Mineral tidah berwarna, relief rendah dengan indeks bias N > n, bentuk anhedral, 

tidak terdapat pecahan, belahan, dan pleokroisme. Ukuran mineral 0,4 mm. Mineral 

memiliki nilai birefringence 0,008 dengan warna interferensi putih ordo I. 

Kelimpahan 8%. 

2. Fosil foram 

Butiran berwarna abu-abu gelap – putih keruh, dijumpai sebagai butiran berukuran 

(0,3-1.3) mm, berupa fosil foraminifera, algae bentuk memanjang, sebagian telah 

mengalami rekristalisasi, warna interferensi kuning orde IV. Kelimpahan 12%. 

3. Felspar 

Mineral tidak berwarna hingga putih keabu-abuan, bentuk prismatik subhedral-

anhedral. Mineral memiliki pecahan, belahan 1 arah. Relief mineral sedang, dengan 
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indek bias N > n, ukuran mineral terbesar 0,4 mm. tidak ada pleokroisme. Nilai BF 

0,006 dengan warna interferensi abu-abu orde I. Kelimpahan 19%. 

4. Litik 

Butiran berwarna abu-abu, ukuran butur 0,7 mm, bentuk butir membulat, warna 

interferensi cokelat orde 3. Kelimpahan 31%. 

5. Opak 

Hitam, kedap cahaya, relief sangat tinggi, berukuran 0,3mm, bentuk menyudut 

tanggung. Kelimpahan 9%. 

6. Piroksen 

Mineral memiliki warna abu-abu, bentuk mineral prismatik anhedral-subhedral. 

Ukuran mineral terbesar 1,3 mm. Mineral memiliki pecahan dan 1 arah belahan. 

Mineral memiliki relief kuat dengan N > n. Nilai BF 0,034 dengan warna interferensi 

jingga hingga biru ordo II. Kelimpahan 18%. 

7. Lumpur Karbonat 

Warna abu-abu kotor, berukuran lempung, relief rendah, warna interferensi kuning 

orde IV. Kelimpahan 21%. 
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Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 

 
 

Nama Batuan : Calcareous Lithic Wacke (Pettijohn, 1975) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan sedimen silisiklastik 

Pettijohn (1975) dalam referensi: Pettijohn F. J, 1975, Sedimentary Rock, Third Edition, 

Hoper and Row Publisher, New York.  
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : MS4 Jenis Batuan : Batuan Sedimen Silisiklastik 

Kode Sampel : PTMS_4 Nama Batuan : Lithic Arenite 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x.  secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah , menunjukan 

tekstur   ukuran butir pasir halus – krikil (0,1 mm – 3,2 mm), bentuk butir menyudut – 

membulat tanggung, sortasi buruk, kemas tertutup.  Fragmen penyusun batuan berupa 

felspar (18%), kuarsa (19%), mineral opak (4%), piroksen (9%), hornblend (11%), 

clast/pecahan batu (32%), dan matriks berupa semen  (7%). Sampel layak untuk dilakukan 

pendeskripsian. 

 

Deskripsi mineralogi : 

1. Kuarsa  

Mineral tidah berwarna, relief sedang dengan indeks bias N mineral > n perekat, 

bentuk anhedral, tidak terdapat pecahan, belahan, dan pleokroisme. Ukuran mineral 

0,5 mm. Mineral memiliki nilai birefringence 0,008 dengan warna interferensi putih 

ordo I. Mineral memiliki sudut pemadaman miring, tidak memiliki kembaran. 

Kelimpahan 19%. 

2. Felspar 

Mineral tidak berwarna, bentuk prismatik subhedral. Mineral belahan 1 arah, pecahan 

tidak terlihat. Relief mineral sedang, dengan indek bias N mineral > n perekat ukuran 

mineral terbesar 0,6 mm. tidak ada pleokroisme. Mineral memiliki nilai BF 0,006 

dengan warna interferensi abu-abu orde I. Kembaran berupa kalsbat. Kelimpahan 

18%. 
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3. Piroksen 

Mineral memiliki warna abu-abu, bentuk mineral prismatik anhedral. Ukuran mineral 

terbesar 1.1 mm. Mineral memiliki pecahan dan belahan. Mineral memiliki relief 

sedang dengan N > n. Mineral memiliki nilai BF 0,032 dengan warna interferensi 

hijau keunguan ordo II. Kelimpahan 9%. 

4. Hornblend 

Mineral memiliki warna abu-abu, bentuk mineral prismatik anhedral. Ukuran mineral 

terbesar 1,7 mm. Mineral memiliki pecahan dan 1 arah belahan. Mineral memiliki 

relief sedang dengan N>n. Mineral memiliki nilai BF 0,029 dengan warna 

interferensi jingga ordo II. Kelimpahan 11%. 

5. Litik 

Pecahan batu berukuran 3,2 mm, bentuk anhedral. Kelimpahan 32%. 

6. Opak 

Pada pengamatan PPL dan XPL mineral nampak hitam pekat karena cahaya tidak 

mampu menembus mineral. Kelimpahan 4%. 

7. Semen 

Warna cokelat, relief rendah, mengisi rongga antar butir. Kelimpahan 7%. 
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Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 

 
 

Nama Batuan : Lithic Arenite (Pettijohn, 1975) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan sedimen silisiklastik 

Pettijohn (1975) dalam referensi: Pettijohn F. J, 1975, Sedimentary Rock, Third Edition, 

Hoper and Row Publisher, New York.  
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Laboratorium Mineralogi - Petrologi 

Program Studi Teknik Geologi S1 – Institut Teknologi Nasional Yogyakarta 

Jl. Babarsari No. 1 Babarsari – Yogyakarta 55281 (Phone : +62274-485390) 

Nomor Sampel : MS5 Jenis Batuan : Batuan Sedimen Karbonat 

Kode Sampel : PTMS_5 Nama Batuan : Packstone 

Plane Polarized Light (PPL) Cross Polarized Light (XPL) XPL + GIPS 

 

Deskripsi Umum : 

Pengamatan dilakukan dalam perbesaran lensa okuler 10x dan lensa objektif 4x, dengan 

total perbesaran 40x. Secara umum sayatan bewarna cokelat tua-cerah, menunjukan  tekstur 

klastik,  sortasi buruk, kemas terbuka. ukuran material penyusun 0.1–0.3 mm, membulat 

tanggung-membulat, pemilahan sedang, grain supported. Fragmen penyusun batuan berupa 

peloid (47%), kalsit (16%), fosil (12%), skeletal (12%) , opak (5%), dan matriks berupa 

lumpur karbonat (8%). Secara umum nampak butiran/grain > mud.  

Deskripsi mineralogi : 

1. Kalsit 

Mineral berwarna Putih, ukuran butir 0,1-0,3 mm, relief rendah, terdapat pecahan dan 

belahan, warna interferensi kuning orde IV. Kelimpahan 16%. 

2. Fosil 

Butiran berwarna abu-abu gelap – putih keruh, dijumpai sebagai butiran berukuran 

(0,3-1.3) mm, berupa fosil foraminifera kecil jenis turutella, algae bentuk 

memanjang, sebagian telah mengalami rekristalisasi, warna interferensi kuning orde 

IV. Kelimpahan 12%. 

3. Skeletal 

Tidak berwarna – putih abu-abu, berukuran 0,1- 0,3 mm, merupakan kerangka 

organik, sebagian mengalami rekristalisasi. Kelimpahan 12%. 
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4. Peloid 

Warna abu-abu, warna interferensi kuning orde IV. Butiran karbonat berukuran 0,5 – 

1,3 mm, berbentuk bulat, elipsoid tidak terdapat kenampakan struktur internal, relief 

sedang, tersusun oleh material-material berukuran kecil. Kelimpahan 47%. 

5. Lumpur Karbonat 

Warna abu-abu kotor, berukuran lempung, relief rendah, warna interferensi kuning 

orde IV. Kelimpahan 8%. 

6. Opak 

Mineral berwarna hitam, cahaya tidak menembus, ukuran butir 0,5 mm. bentuk 

memanjang. Kelimpahan 5%. 

 

Metode pendeskripsian dan penamaan batuan: 

 
 

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962) 

Perhitungan persentase mineral menggunakan metode point counting (Chayes, 1949). 

Penamaan secara miroskopis mengacu pada klasifikasi batuan karbonat Dunham (1965) 

dalam referensi :   
Scholle, P., A., Ulmer-Scholle, D., S., 2003, A Color Guide to the Petrography of Carbonate Rocks, 

AAPG MEMOIR 77.  

 

 

 

 

 


